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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Algoritma Pemrograman Penentuan Hari
Peringatan Kematian Metode Perhitungan Azhar Latif Nashiron Menggunakan
Software Visual Basic 6.0”. Pada penelitian ini mempunyai rumusan masalah
sebagai berikut: 1) Bagaimana algoritma pemrograman penentuan hari peringatan
kematian metode perhitungan Azhar Latif Nashiron menggunakan Software
Visual Basic 6.0 ?, 2) Bagaimana uji verifikasi pemrograman penentuan hari
peringatan kematian metode perhitungan Azhar Latif Nashiron mrnggunakan
software Visual Basic 6.0

Pada skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian evaluasi dengan
pendekatan kualitatif. Data primer yang Penulis gunakan yaitu buku Ilmu Falak
dalam praktik karya Azhar Latif Nashiron dan Software Visual Basic 6.0.
Sedangnkan data sekunder yang Penulis gunakan yaitu buku-buku ilmu falak yang
membahas tentang penanggalan serta buku-buku yang membahas tentang
Microsoft Visual Basic 6.0. Metode pengumpulan data yang Penulis gunakan
yaitu dengan metode dokumentasi dan wawancara. Pengumpulan data ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa informasi pengetahuan, data dan
fakta. Dari beberapa proses pengumpulan data tersebut maka, metode analisis data
yang penulis gunakan pada pembuatan program yaitu: 1) Tahap pengumpulan
data yang berupa konsep perhitungan hari peringatan kematian metode Azhar
Latif Nashiron dan konsep pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0, 2)Tahap
pemrograman hari peringatan kematian, 3)Tahap uji verifikasi program hari
peringatan kematian.

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan, bahwa Algoritma pemrograman
hari peringtan kematian metode Azhar Latif Nashiron menggunakan Software
Visual Basic 6.0 secara garis besar yaitu: 1) Pengumpulan data, 2)Analisis
kebutuhan program peringaran hari kematian metode Azhar Latif Nashiron, 3)
Perancangan program hari peringatan kematian metode Azhar Latif Nashiron, 4)
Implementasi program penentuan hari peringatan kematian metode Azhar Latif
Nashiron, 5) Pengujian program hari peringatan kematian metode Azhar Latif
Nashiron. 6) Meng-compile dan build program penentuan hari peringatan
kematian metode Azhar Latif Nashiron. Dan program penentuan hari peringatan
kematian metode Azhar Latif Nashiron bisa di operasikan di semua komputer.
Sedangkan hasil uji verifikasi program hari peringatan kematian metode Azhar
Latif Nashiron yang sudah peneliti lakukan yaitu menghasilkan kesimpulan
bahwa program ini merupakan program yang sudah berjalan dengan baik dan
hasilnya sudah sesuai dengan perhitungan manual peringatan hari kematian
metode Azhar Latif Nashiron.

Aplikasi ini bisa dijadikan alternatif untuk memudahkan dalam
pencarian hari peringatan kematian tanpa harus menghitung dengan perhitungan
manual. Serta semakin berkembangnya teknologi, akan menantang IlImu Falak
untuk menghasilkan karya-karya di masa depan.
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BAB

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut bahasa, “falak” berasal dari bahasa Arab al-falak (<L)
yang mempunyai arti orbit atau lintasan benda-benda langit (madar al-
nujum). llmu Falak adalah ilmu yang mempelajari lintasan benda-benda
langit (khususnya Bumi, Bulan, dan Matahari) dalam garis edarnya masing-
masing untuk dipelajari fenomenanya dalam rangka kepentingan manusia.’
Selain dikenal dengan Ilmu Falak, ilmu ini disebut dengan beberapa nama
lain seperti ilmu hisab karena melibatkan kegiatan perhitungan, ilmu rashd
karena memerlukan observasi (pengamatan), ilmu miigaat karena membahas
waktu, dan ilmu hisab rukyat karena dalam kegiatanya dengan perhitungan

(hisab) dan observasi (rukyat).?

Dari sisi sejarahnya, Ilmu Falak dapat dikategorikan sebagai ilmu
yang sangat tua. Ribuan tahun sebelum masehi, pengamatan terhadap benda-
benda langit telah dilakukan oleh bangsa-bangsa berperadaban tua seperti
Mesir, Mesopotamia, Babilonia, dan Tiongkok. Dan diantara hasil dari

pengamatan tersebut, sekitar tabun 4221 SM (sebelum masehi) bangsa mesir

! Siti Tatmainnul Qulub, llmu Falak dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi, (Depok: RaJawali Press,
2017), 3.
% Ibid; 4.



telah membuat kalender Matahari (Syamsiyah, Solar), yakni kalender yang

disusun seirama dengan siklusn tropis Matahari.®

Katergantungan umat manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak
akan lepas dari penanggalan, baik itu seorang Pedagang, Petani, Pegawai, dan
lain sebagainya. Dijelaskan dalam bukunya Bapak Slamet Hambali
bahwasanya penanggalan atau kalender merupakan salah satu kajian Ilmu

Falak.*

Kalender dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu daftar
hari dan bulan dalam setahun.”> Kalender juga memiliki makna yang sama
dengan almanak, yaitu sebuah sistem perhitungan yang bertujuan untuk
pengorganisasian waktu dalam periode tertentu. Bulan adalah sebuah unit
yang merupakan bagian dari almanak. Dan hari adalah unit almanak terkecil.®

Di Indonesia, penanggalan atau kalender yang membudaya
dimasyarakat untuk menentukan peristiwa-peristiwa penting ada 3 macam,
yaitu penanggalan Masehi, penanggalan Hijriah, dan Jawa Islam.” Bukan
hanya itu saja yang berlaku, akan tetapi setiap daerah yang ada di Indonesia
itu memiliki penanggalan sendiri yang khas, seperti suku Badui dengan

penanggalan Baduinya, Bali dengan penanggalan Pakuwon, dan lain-lain.

* Abd Salam, lImu Falak Praktis, (waktu Salat, Arah Kiblat, dan Kalender Hijriah),
digilib.uinsby.ac.id, 6.

* Slamet Hambali, Almanak Sepanjang Masa,(Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo,
2011), vi-vii.

> KBBI

® Slamet Hambali, Almanak Sepanjang Masa,(Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo,
2011), 3.

" Muhyidin Khazin, llmu Falak dalam...., 103.



Penanggalan Masehi merupakan sistem penanggalan yang
menggunakan Matahari sebagai acuannya (solar system). Secara lebih detail,
kalender Matahari adalah sistem penentuan waktu yang didasarkan pada
peredaran relatif bumi mengelilingi Matahari (yang disebut revolusi). Periode
yang dihabiskan selama setahun adalah 365 hari 5 jam 48 menit 46 detik
(atau 365,2422 hari).? Dalam kalender Masehi atau matahri ini yang menjadi
patokan adalah lamanya Bumi mengelilingi Matahari selama satu putaran,
jangka waktu praktis yang digunakan 365 hari untuk tahun biasa (basita) dan
366 hari untuk tahun kabisat.” Dalam kalender Matahari, satu hari itu 24 jam
60 menit dan 60 detik. Kalender Masehi ini paling banyak digunakan sebagai
acuan kepentingan umum seperti transaksi, perjanjian, dan kehidupan sehari-

hari.

Penanggalan Hijriah adalah sistem penanggalan berdasarkan
peredaran Bulan mengelilingi Bumi (lunar system). Satu kali edar lamanya 29
hari 12 jam 44 menit 2,5 detik. Untuk menghindari adanya pecahan hari maka
ditentukan bahwa umur Bulan ada yang 30 hari dan ada pula yang 29 hari,
yaitu untuk bulan-bulan ganjil berumur 30 hari, sedangkan bulan-bulan genap
berurmur 29 hari, kecuali pada bulan ke 12 (Zulhijjah) pada tahun kabisah
berumur 30 hari. Setiap 30 tahun terdapat 11 tahun kabisah (panjang)
berumur 355 hari, dan 19 tahun basita (pendek) berumur 354 hari. Tahun-

tahun kabisah jatuh pada urutan ke 2, 5, 7, 10, 13, 15 (16), 18, 21, 24, 26, dan

® Arwin Julian Rakhmadi Butar-Butar, sejarah penanggalan dan Arti Pentingnya dalam
Kehidupan, (Semarang: CV. Bisnis Mulia Konsultama, 2014), 10.
9 -

Ibid., 11.



29.'% Kalender Hijriah ini banyak digunakan sebagai acuan ibadah maupun

kegitan-kegiatan lainya yang berhubungan dengan keagamaan.

Penanggalan Jawa Islam  Merupakan penanggalan yang
menggunakan lunisolar system. Penanggalan ini disusun oleh Sultan Agung
yang memadukan antara sistem Syamsiyah dan Kamariah.'' Maka dalam

penanggalan ini kedua sistem digabungkan menjadi satu.

Dalam sistem penanggalan yang telah dijelaskan di atas dapat dilihat
bahwa yang menjadi acuan dalam penentuan waktu dan penanggalan adalah
pergerakan Bulan dan Matahari. Hal ini telah Allah Swt. firmankan dalam

QS. Yunus : 5, yang berbunyi:

b oty G sie i G 5365 5 el sl 2 as sl 56
(2) 552133 o33 oUW 2%t B0 vy oS gl

Artinya : “Dialah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan bercahaya,
dan dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu menegtahui
bilangan tahun, dan perhitungan waktu. Allah Swt. tidak tidak menciptakan
demikian ini melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang menegetahui.”

Dalam ayat ini, Allah Swt. mengungkapkan dengan jelas bahwa
bulan Bulan dan Matahari akan menjadi alat pengukuran bagi manusia untuk
menentukan tahun. Sehingga Manusia bisa menentukan waktu sebagai

pertanda dalam kegiatan sosial, ibadah ataupun ritual-ritual keagamaan.

10 Muhyidin khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004),

111.

" bid; 17.



Di Indonesai sendiri, khususya pulau Jawa masih melekat tradisi-
tradisi keagamaan atau sebuah kepercayaan yang berkaitan dengan hal gaib.
misalnya seperti bancakan atau kirim doa kepada orang yang sudah
meninggal, karena menurut mereka doa orang hidup bisa sampai kepada
orang meninggal. Kegiatan kirim doa atau memperingati hari kematian ini
sudah mendarah daging dan menjadi tradisi masyarakat Jawa. Tradisi ini
biasanya dilakukan ketika 3 hari, 7 hari, 40, hari, sampai 1000 hari dan
hawlnya orang yang sudah meninggal.'?> hawl secara etimologi berarti satu
tahun, sedangkan penggunaan hawl dalam istilah adalah peringatan yang
diadakan satu tahun sekali bertepatan dengan wafatnya seseorang atau tokoh
masyarakat. Pada masyarakat Jawa sebutan lain dari hawl adalah Mendak
atau Pendak. Di desa Penulis Mendak atau Pendak ini diartikan sebagai
peringatan satu tahunya orang yang sudah meninggal pada pasaran dan hari

yang sama saat meninggal.

Tradisi memperingati hari kematian pada masyarakat Jawa ini
sebenarnya berasal dari tradisi sosio-religi Bangsa Campa Muslim. Bangsa ini
berada dikawasan Vietnam selatan. Sampai pada akhirnya mengalami
pengusiran pada tahun 1446 dan 1471 M. Sedangkan tradisi Muslim Campa

sendiri diwarisi dari kultur Muslim kawasan Turkistan, Persia, Bukhara, dan

2 Tim PW LBM NU Jawa Timur, Islam Nusantara Manhaj Dakwah Islam Aswaja di Nusantara,
(PW LTNU Jawa Timur dan UIN Malang), 41.



Samarkand. Yang dikawasan itulah Islam berkembang di indo-cina, termasuk

Campa pada abad ke-10 M.

Setelah Bangsa Campa mengalami pengusiran tersebut mereka
banyak yang mengungsi di Indonesia dan menyebarkan Islam dengan budaya
sosio-religinya. Diantara penyebaran budaya sosio-religi tersebut adalah
perayaan hari asyyura’, maulid nabi, rebo wekasan, larangan hajat di bulan
Muharram, tradisi hawl atau peringatan hari kematian, dan lain sebagainya.
Salah satu tokoh yang menyebarkan tradisi Muslim Campa adalah Sunan
Ampel yang diteruskan oleh muridnya, seperti Sunan Bonang, Sunan

Kalijaga, Sunan Gunungjati, dan seterusnya.**

Problematika di masyarakat awam terletak pada mengingat hari
kematian keluarganya, yang biasanya menggunakan perhitungan manual
ketika mencari hari peringatan kematian tersebut. Hal ini tentunya sangat
menyulitkan pihak keluarganya untuk mencari sampai seribu hari. Dari
sinilah Penulis ingin membuat sebuah program (Software) berbasis Computer
(komputer) untuk mempermudah perhitungan dalam pencarian hari

peringatan kematian sampai seribu hari.

Computer (komputer) yaitu perangkat elektronik yang memanipulasi
informasi dan data.™® Komputer mampu mengolah, menyimpan, dan

mengambil data, yang dikontrol dan diatur oleh seperangkat intruksi yang

* Muhammad Sholikin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010), 438.
™ ibid. 438.
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Aplikasi Android).



disebut program. Komputer juga mampu mengoprasikan berbagai macam
tugas yang mampu diandalkan hasil kecepatan dan kekuatanya. Kehadiranya
yang mampu mengerjakan dan membantu berbagai macam pekerjaan
manusia inilah yang mampu mengubah pola kehidupan manusia sehingga
terkadang menjadi hal wajib yang harus dimiliki oleh setiap manusia. Hal
inilah yang kemudian juga mendorong para pecinta llmu Falak untuk

mewujudkan ilmunya dalam bentuk program-program (Software) falak.

Software-software falak sendiri itu juga beraneka ragam, mulai dari
software perhitungan arah kiblat, perhitungan awal bulan kamariah, waktu

salat, gerhana, konversi Hijriah ke Masehi, dan lain sebagainya.

Penulis di sini penggunakan software Visual Basic 6.0 untuk
Penulisanya, hal tersebut karena software ini memiliki banyak kelebihan
dibandingkan yang lain. Beberapa kelebihan tersebut diantaranya adalah
bahasa pemrograman mudah dipahami, tampilan visual yang bagus, dan user
friendly (mudah digunakan). Program ini juga meiliki fitur class “math”
(kumpulan rumus matematika), dengan fitur ini maka keakuratan hasil
perhitungannya bisa dipercaya dan bisa diandalkan.'® Hal ini penting karena
dalam pembuatan program ini Penulis ingin memperoleh hasil perhitungan

yang akurat.

Dari uraian di atas, Penulisan yang Penulis angkat berjudul “Algoritma

Pemrograman Penentuan Hari Peringatan Kematian Metode

18 yusrifal Fais Abdillah “Algoritma Pemrograman Gerhana Bulan Metode Al-Durr Al-Aniq
Menggunakan Software Visual Basic 6.0”, (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019), 9.



Perhitungan Azhar Latif Nashiron Menggunakan Software Visual Basic

6.0”



B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Identifikasi masalah yang Penulis gunakan dalam Penulisan ini

adalah sebagai berikut :

1. Sangat terbatasnya program perhitungan penentuan hari peringatan

kematian.

2. Minimnya program perhitungan penentuan hari peringatan kematian

berupa software komputer.

3. Belum ada pembuatan program penentuan hari peringatan kematian
metode perhitungan Azhar Latif Nashiron menggunakan Software Visual

Basic 6.0.

4. Pemrograman penentuan hari peringatan kematian ini belum pernah

dievaluasi dan verifikasi dalam beberapa Penulisan yang sudah ada.

Ruang lingkup yang Penulis batasi dalam Penulisan Hari Peringatan

Kematian ini adalah :

1. Metode yang digunakan dalam pemrograman hari peringatan kematian

ini hanya menggunakan metode Azhar Latif Nasiron

2. Pengujian dalam pemrograman penentuan hari peringatan kematian

hanya menggunakan satu percobaan yaitu uji verifikasi.
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C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah yang bisa di ambil yaitu :

1. Bagaimana algoritma pemrograman penentuan hari peringatan kematian
metode perhitungan Azhar Latif Nashiron menggunakan Software Visual

Basic 6.0?

2. Bagaimana uji verifikasi pemrograman penentuan hari peringatan
kematian  metode perhitungan Azhar Latif Nashiron menggunakan

Software Visual Basic 6.0?
D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau
Penulisan yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti.*’
Penulisan ini dilakukan untuk menghindari pengulangan atau duplikasi dari

Penulisan yang telah ada.

Penulisan terdahulu yang terkait dengan masalah Penulisan ini

diantaranya adalah :

1. Skripsi yang ditulis oleh Ghundar Muhammad Al-Hasan yang berjudul
“Tradisi Hawl dan Terbentuknya Solidaritas Sosial (Studi Kasus:
Peringatan Hawl KH. Abdul Fattah pada Masyarakat Desa Siman

Kabupaten Lamongan). Penulisan ini membahas tentang peringatan

'” Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan
Skripsi (Surabaya: T.P), 8.
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tradisi hawl salah satu tokoh yang ada di Desa Siman Kabupaten
Lamongan yang sampai sekarang tradisi tersebut masih dilestarikan.*®

2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ibnu Taimiyah yang berjudul “Uji
Akurasi Hisab Tahwilussanah Menurut Ahmad Ghazali dalam Kitab
Malakul Qasid dan Slamet Hambali dalam Buku Almanak Sepanjang
Masa”. Dalam Penulisan ini Penulis mengkaji tentang dua metode
perhitungan tahwilussanah yang mempunyai perbedaan cukup signifikan
dalam proses perhitunganya. Perbandingan dua metode ini untuk
menganalisis keakurasian dan mendeteksi dimana saja letak perbedaan
antara metode tahwilussanaah menurut Menurut Ahmad Ghazali dalam
kitab Malakul Qasid dan Slamet Hambali dalam buku Almanak
Sepanjang Masa. serta menganalisis kelebihan dan kekurangan masing-
masing metode tersebut. Hasil analisis kedua perhitungan tersebut
ternyata tidak jauh berbeda.™®

3. Skripsi yang ditulis oleh Yusrifal Fais Abdillah yang berjudul “Algoritma
Pemrograman Gerhana Bulan Metode Al-Durr Al-Aniq Menggunakan
Software Visual Basic 6.0”. Penulisan ini membahas tentang langkah-
langkah perhitungan Gerhana Bulan metode Metode Al-Durr Al-Aniq
menggunakan Software Visual Basic 6.0. Sehingga tidak perlu lagi

menghitung secara manual karena dalam perhitungan Gerhana Bulan

'8 Ghundar Muhammad Al-Hasan, “Tradisi Hawl dan Terbentuknya Solidaritas Sosial (Studi
Kasus: Peringatan Hawl KH. Abdul Fattah pada Masyarakat Desa Siman Kabupaten Lamongan),
(Skripsi—UIN Syarif Hidayatullah: Jakarta, 2013).

% Muhammad Ibnu Taimiyah “Uji Akurasi Hisab Tahwilussanah Menurut Ahmad Ghazali dalam
Kitab Malakul Qasid dan Slamet Hambali dalam Buku Almanak Sepanjang Masa”, (Skripsi—UIN
WaliSongo: Semarang, 2016).
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menggunakan Software Visual Basic 6.0 ini hanya memasukkan data

tanggal, bulan, tahun, dan tempat saja.”

Dari penelusuran yang Penulis lakukan, Penulis belum menemukan
Penulisan yang membahas tentang pemrograman hari peringatan kematian
metode Azhar Latif Nasiron menggunakan software Visual Basic 6.0 secara
khusus dan mendetail. Penulisan-Penulisan dan tulisan yang Penulis temukan
hanya membahas tentang pemrograman Visual Basic 6.0 dan Hawl atau
peringatan kematian saja. Sehingga dari sinilah Penulis menilai bahwa

Penulisan ini patut dan layak untuk diteliti.

Tujuan Penulisan

Sejalan dengan masalah atau pertanyaan penelitian yang rumusanya
sudah dinarasikan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam Penulisan
algoritma pemrograman penentuan hari peringatan kematian metode Azhar

Latif Nashiron menggunakan software Visual Basic 6.0 ini adalah :

1. Mengetahui algoritma pemrograman penentuan hari peringatan kematian

metode Azhar Latif Nashiron menggunakan Software Visual Basic 6.0

2. Mengetahui hasil uji verifikasi program penentuan hari peringatan
kematian metode Azhar Latif Nashiron menggunakan Software Visual

Basic 6.0

F. Kegunaan Penulisan

20 yysrifal Fais Abdillah “Algoritma Pemrograman Gerhana Bulan Metode Al-Durr Al-Aniq
Menggunakan Software Visual Basic 6.0”, (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2019).
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1. Sebagai motivasi bagi mahasiswa Ilmu Falak lainya terutama mahasiswa
llmu Falak UIN Sunan Ampel Surabaya agar lebih bersemangat dan
berinovasi untuk menghasilkan produk-produk Ilmu Falak yang dapat

berguna bagi masyarakat banyak.

2. Dengan adanya pemrograman ini masyarakat umum khususnya mahasiswa
llmu Falak dapat mudah menjawab pertanyaan dari masyarakat ketika

menanyakan tentang penentuan hari peringatan kematian.

3. Sebagai bentuk kontribusi dalam pengembangan Ilmu Falak khususnya di

dunia digital.

G. Definisi Operasional
Dari judul yang telah dipaparkan Penulis diatas, untuk menghindari
kesalah pahaman serta untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman ,
maka definisi operasional dari judul “Algoritma Pemrograman Penentuan
Hari Peringatan Kematian Metode Azhar Latif Nashiron Menggunakan

Software Visual Basic 6.0” ini adalah :
1. Algoritma pemrograman

Algoritma adalah langkah-langkah yang disusun secara tertulis
dan berurutan untuk menyelesaikan suatu masalah. Sedangkan Algoritma
pemrograman adalah langkah-langkah yang ditulis secara berurutan

untuk menyelesaikan masalah pemrograman komputer.*

?! Rinaldi Munir, Algoritma dan pemrograman dalam Bahasa Pascal dan C, (Bandung:
Informatika 2005), 82.
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Dalam pemrograman yang sederhana, algoritma merupakan
langkah pertama yang harus ditulis sebelum menuliskan program.
Masalah yang dapat diselesaikan dengan pemrograman komputer adalah

masalah-masalah yang berhubungan dengan perhitungan matematik.

Hal yang penting dalam pemrograman adalah logika berpikir
bagaimana cara memecahkan masalah pemrograman yang akan dibuat.
Kadang-kadang ada masalah matematika yang sangat gampang jika
diselesaikan secara tertulis, tetapi cukup sulit jika diterjemahkan ke
dalam pemrograman. Jika menemukan yang seperti itu, maka algoritma

dan logika pemrograman sangat penting untuk memecahkan masalah.

Metode perhitungan Azhar Latif Nashiron

Metode perhitungan Azhar Latif Nashiron adalah perhitungan
yang dibuat oleh Azhar Latif Nashiron yang kemudian dituangkan dalam

bentuk tabel dan ditulis dalam buku IImu Falak dalam Praktik.

Adapun perhitungan-perhitungan yang ada dalam buku IImu
Falak dalam Praktik adalah Hisab Tahun Milad/Masehi, hisab Awal
tahun Hijriah (Istilahi), hisab Konversi (‘Urfi) Masehi dan Hijriah, hisab
Tahun Jawa Islam dan Saka, Hisab Awal Bulan Hijriah (Tagribi), Hisab
Awal Bulan Hijriah (Haqgiqi), hisab Awal Bulan Hijriah (Kontemporer),
panduan Rukyat, hisab waktu Salat Istiwa’ dan WIB, hisab Arah Kiblat,

Hisab Gerhana Bulan (Tagribi), Hisab Gerhana Matahari (Taqgribi), Hisab



15

waktu Hawl dengan Tahun Miladi/Masehi, Daftar Letak Geografis, dan

data Deklinasi Matahari dan Perata Waktu.?

Metode perhitungan Azhar Latif Nashiron adalah satu objek
perhitungan yang harus dipelajari oleh Penulis yang membahas tentang
pemrograman dalam menyelesaikan Penulisan dan diharapkan
memberikan kontribusi dalam pembuatan program, yakni membuat
program penentuan hari peringatan kematian metode perhitungan Azhar

Latif Nashiron.
3. Visual Basic 6.0

Visual Basic adalah bahasa pemrograman komputer. Bahasa
pemrograman komputer adalah perintah-perintah atau instruksi yang
dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Visual
Basic selain disebut sebagai sebuah bahasa pemrograman, juga sering
disebut sebagai sarana (tool) untuk menghasilkan program-program
aplikasi berbasis windows.”® Visual Basic 6.0 ini adalah ssalah satu
aplikasi yang pemrograman Yyang dikeluarkan oleh Microsoft

Cooperation yang juga pemilik dari sistem operasi Microsoft Windows.?*

Visual Basic merupakan event drivent programing

(pemrograman terkendali kejadian), artinya program menunggu Ssampai

22 Azhar Latif Nashiron, llmu Falak dalam Praktik, (Kudus: LBP Falak TBS Kudus, 2007), 21.
2Herlina Trisnawati, “Sistem Informasi Inventory pada PT Vision Net Menggunakan Visual Basic
6.0”, Jurnal Sains dan Teknologi, Nomor 1, (April, 2016), 30.

# Indra Kanaedi, Jauhari, dkk, “Tatab Kelola Perpustakaan Menggunakan Bahasa Pemrograman
Visual Basic 6.0”, jurnal media infotama, No 1, (Februari, 2013), 50
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adanya respon dari pemakai berupa even/kejadian tertentu (tombol diklik,
menu dipilih, dan lain-lain). Selain itu program ini juga bisa
diaplikasikan dengan program yang lain seperti Microsoft acces,
Macromedia flash, Microsoft word, Power point, dan aplikasi-aplikasi

yang lain.

Metode Penelitian

Jenis penelitian

Penulisan yang dilakukan oleh Penulis ini adalah metode

penelitian dan pengembangan (research ad development)

Metode ini merupakan metode yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifanya. Sehingga
metode penelitian ini bertujuan untuk menhasilkan suatu prodk hardware
atau software melalui prosedur analisis kebutuhan terlebih dahulu, dan

dilanjutkan dengan proses pengembangan dan diakhiri dengan evaluasi.?

. Sumber data

Sumber data dari Penulisan ini ada dua, yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber primer

%> Suhadi, Ibnu, Kebijakan Penelitian Perguruan, (Malang: Lembaga Penelitian UIN Malang, 2001),

5
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Sumber data primer adalah sumber yang dipilih langsung
dari pihak yang diperlukan datanya. Atau sumber yang diperoleh
Penulis secara langsung (dari tangan pertama).?® Sumber primer yang
Penulis gunakan adalah metode perhitungan penentuan hari peringatan
kematian atau haw! dalam buku llmu Falak dalam Praktik karya Azhar
Latif Nashiron. dan sumber primer berikutnya adalah Microsoft

Visual Basic 6.0.
b. Sumber sekunder

sumber data sekunder adalah sumber yang diperoleh Penulis
dari sumber yang sudah ada.?” Sumber data sekunder yang Penulis
gunakan yaitu metode perhitungan Azhar Latif Nashiron yang ada di
dalam buku karya beliau yaitu llmu Falak dalam praktik. Dan buku-
buku yang membahas tentang pembuatan program atau alur
pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 seperti: Panduan belajar
Micrososft Visual Basic 5.0 karya Yuswanto, Visual Basic.net karya
Ketut Darmayuda, Pemrograman Visual Basic 6.0 karya Tim Penulis

dan Pengembangan Wahana Komputer.
3. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang Penulis gunakan yaitu metode

dokumentasi (documentation) dan wawancara. Metode ini dilakukan

%6 Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009),
12.
2" Suryani, “Metode Penulisan Model ..., 34.
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dengan cara mengumpulkan beberapa informasi pengetahuan, data dan
fakta. Dengan demikian maka data-data dapat dikumpulkan berdasarkan
kategorisasi dan Kklasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan
dengan masalah Penulisan, baik dari sumber dokumen, kitab-kitab, buku-

buku, laporan tugas akhir, jurnal ilmiah, majalah, website, dan lain-lain.*®

Dokumentasi dalam Penulisan ini dilakukan dengan cara
mempelajari perhitungan penentuan hari peringatan kematian atau hawl
metode Azhar Latif Nashiron dan komponen-komponen yang digunakan

untuk membuat program Visual Basic 6.0.

Selain itu Penulis juga melakukan wawancara dengan Azhar
Latif Nashiron sebagai pengarang buku IImu Falak dalam Praktik yang di
dalamnya terdapat perhitungan hawl atau hari peringatan kematian

tersebut.

4. Metode analisis data

Metode analisis data yang Penulis gunakan dalam pembuatan

program ini adalah :

a. Tahap pengumpulan data-data yang berupa konsep perhitungan hari
peringatan kematian metode Azhar Latif Nashiron dan konsep

pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0. Setelah itu menganalisis

?®Djam’an Satori, Aan Komariah, Metodologi..., 148.



19

dan menelaah konsep pemrograman Micrososft Visual Basic 6.0
dalam beberapa buku pemrograman atau artikel-artikel yang ada di
internet, yang diperlukan dalam pembuatan program yang akurat dan
aplikatif. Sehingga akan didapatkan konsep pemrograman Microsoft
Visual Basic 6.0 yang benar-benar cocok untuk perhitungan hari

peringatan kematian yanag menghendaki hasil yang akurat.

. Tahap pemrograman hari peringatan kematian, penenliti pada tahap
ini mempunyai peran ganda yaitu sebagai orang yang membuat
program (programmer) dan sekaligus Penulis. Adapun metode
dalam membangun program (software) itu ada beberapa tahapan

yaitu :

1) Rancangan program

2) Analisis kebutuhan system dan software

3) Rancangan struktur data

4) Desain program

5) Algoritma prosedur

6) Penulisan bahasa program (pengkodean/koding)

7) Uji coba program untuk evaluasi program

8) Pemeliharaan dan perbaikan program.
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Dari beberapa metode pemrograman tersebut, Penulis hanya
memasukkan beberapa metode saja yaitu; 1) Mengumpulkan data, 2)
Analisis  kebutuhan perhitungan hari peringatan kematian, 3)
Perancangan program, 4) Penulisan bahasa program/coding, 5) Uji coba

program.

c. Tahap uji verifikasi program hari peringatan kematian. Uji
verifikasi ini bertujuan untuk memverifikasi hasil perhitungan
program hari peringatan kematian menggunakan Software Visual

Basic 6.0.

J. Sistematika Penulisan Skripsi

Secara garis besar sistematika Penulisan Penulisan ini terdiri atas

lima bab, dimana setiap bab terdapat sub-sub pembahasan.

Bab | pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah,
identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, telaah pustaka,
tujuan dan manfaat Penulisan, definisi operasional, metode Penulisan dan

sistematika Penulisan.

Bab 11 berisi tentang definisi kalender, dasar hukum kalender, unit-
unit kalender, jenis-jenis kalender, konversi, peringatan kematian, dan konsep

perhitungan hari peringatan kematian metode Azhar Latif Nashiron.

Bab Ill berisi tentang pemrograman software Micrososft Visual

Basic 6.0. Dalam bab ini berisis tentang pengetahuan umum software
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Microsoft Visual Basic 6.0, dan akan dipaparkan tentang dasar-dasar

pembuatan program dalam Microsoft Visual Basic 6.0.

Bab IV pembahasan. Berisi tentang algoritma pemrograman hari
peringatan kematian menggunakan software Microsoft Visual Basic 6.0 dan

pengujian program. Bab ini merupakan pokok pembahasan dari Penulisan ini.

Bab V penutup. Pada bagian ini dijelaskan mengenai kesimpulan,

saran terkait dengan hasil Penulisan.



BAB 11

Kalender dan Peringatan Kematian

A. Pengertian Kalender

Kalender dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti
yang sama dengan takwim, penanggalan, dan almanak. Kalender berasal
dari bahasa Inggris Calender. Dalam dictionary of the English Languange,
Calendar berasal dari bahasa Inggris pertengahan, yang berasal dari
bahasa perancis Calendier, yang berasal dari bahasa latin kalendarium
yang berarti “catatan pembukuan utang” atau “ buku catatan bunga
pinjaman”. Kata Kalendarium dalam bahasa Latin sendiri berasal dari kata
Kalendae yang berarti hari pertama dari setiap bulan.?® Menurut bahasa
arab, kalender disebut takwim dan tarikh. Secara bahasa takwim berarti
memperbaiki, menyeimbangkan dan membatasi, sedangkan tarikh berarti

mengetahui dan membatasi waktu.*

Kata tarikh atau za rikh dalam bahasa Arab ini diduga berasal dari
bahasa Semit yaitu warrakha. Secara terminologis-sosiologis, kalender
adalah perhitungan dan pembagian zaman satuan waktu tertentu seperti
tahun, bulan, pekan dan hari berdasarkan fenomena tertentu untuk

dijadikan pegangan, tanda dan aturan terhadap kegiatan manusia sepanjang

29 Muh. Hadi Bashori, Penanggalan Islam, (Jakarta : Gramedia, 2013), 1.
% Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Kalender Sejarah dan Arti Penting Dalam Kehidupan,
(Semarang: CV. Bisnis Mulia Konsultama), 1.

22
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waktu.!

Kalender dalam konteks modern merupakan suatu sarana
pengorganisasian waktu serta pencatat sejarah secara tepat dan efektif.
Sementara bagi umat beragama, Kkhususnya umat Islam, kalender
merupakan sarana penentuan hari-hari keagamaan (ibadah) secara mudah
dan baik. Pada zaman dahulu, kalender berarti pertanda bagi manusia
untuk melakukan hal-hal penting bekaitan dengan aktifitas sosial sehari-
hari. Tak hanya itu, kalender juga merupakan pertanda dimulainya sebuah
tradisi yang sudah melekat pada individu maupun masyarakat. Dalam
sejarahnya, tiap-tiap bangsa memiliki tradisi kalender dengan standar dan

ciri khasnya masing-masing.*
B. Dasar Hukum Kalender

Dalam sistem kalender yang menjadi acuan dalam penentuan
waktu dan penanggalan adalah pergerakan Bulan dan Matahari. Adapun

dasar hukum kalender di antaranya adalah :
1. Matahari dan Bulan sebagai acuan waktu

Hal ini telah Allah Swt. firmankan dalam QS. Yunus : 5, yang

berbunyi:
Sledis Gt 338 1,408 i 5355 55 28 2l iR as sl 54

(o) 955035 38 W ek G vy s 4 gleus

31 s
ibid. 2.
% Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Kalender Islam Lokal ke Global, Problem ke Prospek, 2.
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Artinya : “Dialah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan
bercahaya, dan dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar
kamu menegtahui bilangan tahun, dan perhitungan waktu. Allah Swt.
tidak tidak menciptakan demikian ini melainkan dengan benar. Dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang
menegetahui.”

Dalam ayat ini, Allah Swt. mengungkapkan dengan jelas bahwa
Bulan dan Matahari akan menjadi alat pengukuran bagi manusia untuk
menentukan tahun. Sehingga Manusia bisa menentukan waktu sebagai
pertanda dalam kegiatan sosial, ibadah ataupun ritual-ritual keagamaan.

2. Pergantian siang dan malam
- o 2 E 20 & @ % T & 2
Shle g 35 JLally aaadiy sledly (LY Gla o) 525

IO I
O ¢>waamy

Artinya: “Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang,
matahari dan bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar di
dalam garis edarnya.” (QS.Al-Anbiyaa: 33)

Dalam ayat ini Allah Swt. mengarahkan perhatian manusia kepada
kekuasaan-Nya dalam menciptakan waktu malam dan siang, serta
Matahari yang bersinar di waktu siang, dan Bulan bercahaya di waktu
malam. Masing- masing beredar pada garis edarnya dalam ruang
cakrawala yang amat luas yang hanya Allah Swt. yang mengetahui batas—
batasannya.

C. Unit-unit Kalender
1. Hari (al-yaum)
Dalam bahasa Arab “hari” disebut al-yaum. Secara etimologi
“hari” adalah zaman atau peristiwa (muthlaq az-zaman). Misalnya

“yaum al-ahzab” (peristiwa ahzab) berarti peristiwa yang

menunjukkan terjadiya peristiwa perang ahzab. Secara terminologis-
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astronomis, hari adalah waktu antara titik pusat matahari berada di
atas lingkaran setengah hari sampai kembali keposisi semula.®

Hari-hari yang sudah disepakati dalam sepekan berjumlah
tujuh hari yaitu Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu, Minggu
(Ahad). Pada awalnya hari-hari dalam sepekan ini masing-masing
disebut awwal (hari pertama), ahwan, auhad, ahwad (hari kedua),
jubar (hari ketiga), dubar (hari keempat), mu’nis (hari kelima),
‘arubah (hari keenam), dan syiyar (hari ketujuh), hari-hari dalam
sepekan ini merupakan warisan dari peradaban Babilonia.*
Sedangkan dalam Islam hari-hari dalam sepekan ini disebut dengan al-
ahad (Ahad), al-itsnain (Senin), ats-tsulasa’ (Selasa), al-arbi’a (rabu),
al-khamis (Kamis), al-jumu’ah (Jumat), dan as-sabt (Sabtu). Pada
periode jahiliah, nama-nama hari senantiasa dikaitkan dengan nama-
nama sesembahan penduduk Arab, dan nama-nama hari disesuaikan
dengan tuhan masing-masing.*®
Pekan (al-Usbu’)

Pekan dalam bahasa Arab disebut al-usbu’ atau as-subu’,
yaitu masa atau periode tujuh hari. Al-usbu’ disebut juga dengan al-
jumu’ah, karena orang-orang Arab memulai aktifitas sesudah libur
hari jumat. Dalam gramatika Arab, al-usbu’ berarti bilangan
sempurna. Satu pekan menurut tradisi komunitas-komunitas silam

disebut sebagai bilangan suci karena melambangkan pada

33 Arwin Juli Rakmadi Butar-Butar, Kalender..., 3.

% pid; 3.
% Ibid. 4.
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kesempurnaan. Langit (as-samawat) ada tujuh, planet beredar (as-
sayyarot) ada tujuh, sapi dalam kisah Nabi Yusuf ada tujuh, kasidah-
kasidah jahiliah (al-muallagat) ada tujuh, tawaf mengelilingi kabah
sebanyak tujuh kali, melontar jumrah tujuh kali, surat Al-Fatihah
terdiri dari tujuh ayat, dan lain-lain.

Namun dalam penggunaanya satu pekan tidak selamanya
terdiri dari tujuh hari, misalnya orang-orang Yunani menjadikan
empat hari sebagai satu pekan, dan orang-orang Romawi menetapkan
delapan hari sebagai satu pekan, ada juga yang menetapkan sepuluh
hari sebagai satu pekan.*®
Bulan (As-Sahru)

Bulan dalam bahasa Arab disebut as-sahru, jamaknya asyhur
dan syuhur. Menurut Al-Qalgasyandi, bulan terbagi menjadi dua yaitu
thabi’iy dan ishthilahy. Bulan thabi’iy maksudnya adalah sistem bulan
(gomary), diantaranya adalah bulan-bulan Arab. Sedangkan bulan
shthilahy adalah sistem Matahari (syamsy), yang masuk dalam
kategori ini adalah bulan-bulan Koptik, Persia, Suriah dan Romawi

Secara etimologi, bulan (asy-syahr) adalah satu bagian dari
12 bagian dalam satu tahun, baik dalam sistem Bulan ataupun
Matahari.*’

Nama-nama bulan yang berkembang di peradaban-peradaban

silam, pada praktiknya selalu berkaitan dengan satu fenomena alam

% Arwin Juli Rakmadi Butar-Butar, Kalender......, 8.

¥ Ibid. 9.
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tertentu, misalnya dalam peradaban Babilonia bulan “Al-badzar”
dikaitkan dengan fenomena pertanian, bulan Ramadhan yang berarti
panas terik juga terkait dengan fenomena alam, bulan “tammuz”
terkait dengan momen ritual keagamaan, dan bulan september terkait
dengan momen memuliakan seseorang pada zaman Romawi, dan lain-

lain.*®

. Tahun (as-sanah)

Dalam bahasa Arab, terminologi “tahun” ada tiga istilah yaitu
as-sanah, al’am, dan al-haul. Tahun sendiri itu terbagi menjadi dua,
yaitu tahun thabi’iy (sistem bulan atau qomary) dan tahun ishthilahy
(sistem Matahari atau syamsy). Satu tahun kamariah adalah periode
bulan mengelilingi bumi selama 12 kali putaran yang menghabiskan
waktu sekitar 354 hari. Sedangkan satu tahun Matahari adalah periode
Bumi mengelilingi Matahari selama 12 kali putaran yang

menghabiskan waktu 365 ¥4 hari.*

D. Jenis-jenis Kalender

Pada umumnya bangsa-bangsa silam dalam sejarah dan

perjalananya memiliki sistem kalender yang digunakan dalam aktifitas

sehari-hari. Meskipun dengan standar, keyakinan dan cara pandang yang

berbeda-beda, mereka juga menyadari bahwa kalender mempunyai arti

yang sangat penting dalam kehidupan. Dari sekian banyak kalender yang

%8 Ibid; 9.
% Ibid; 9.
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pernah eksis dengan segenap corak di zamanya, kalender-kalender yang

digunakan tidak keluar dari basis acuan kalender yaitu Matahari, Bulan,

dan kombinasi Bulan dan Matahari (lunisolar).*°

1. Sistem Solar Calender

Solar System yaitu sistem penanggalan atau kalender yang
menggunakan Matahari sebagai acuan dan dasar perhitunganya.
Secara lebih detail, kalender Matahari adalah sistem penentuan waktu
yang didasarkan pada peredaran relatif bumi mengelilingi Matahari
(yang disebut revolusi).**

Ada dua petimbangan yang digunakan dalam sistem ini:
Pertama, adanya pergantian siang dan malam. Kedua, adanya
pergantian musim diakibatkan karena orbit berbentuk elips ketika
mengelilingi Matahari.*?

Terjadinya siang dan malam serta musim tahunan di setiap
penjuru Bumi yang berbeda-beda itu terjadi karena pergerakan antara
Bumi yang mengelilingi Matahari.

Matahari mempunyai pergerakan yang berulang secara eratur
sehingga dijadikan sebagai salah satu acuan dalam penanggalan.

Perpindahan posisi terbit dan terbenam Matahari di dekat horizon

0 Arwin Juli, Kalender......, 10.

1 Ibid; 10.

%2 Slamet Hambali, Almanak Sepanjang Masa, (Semarang : Program Pascasarjana IAIN
Walisongo, 2011), 3.
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timur dan horizon barat terjadi secara gradual dan berulang secara
teratur dari titik utara ke titik selatan dan kembali lagi ke titik utara.*?

Terdapat dua macam periode tahun lama revolusi Bumi
terhadap Matahari dalam waktu satu tahun, yaitu tahun sideris dan
tahun tropis.

a. Tahun sideris adalah periode revolusi Bumi mengelilingi Matahari
satu putaran (elips) penuh yang membutuhkan waktu selama
365,2564 hari atau 365 hari, 6 jam, 9 menit, dan 10 detik.

b. Tahun tropis adalah periode relatif revolusi Bumi mengelilingi
Matahari terhadap titik musim semi yang membutuhkan waktu
selama 365,2422518 hari atau 365 hari, 5 jam, 48 menit, dan 46

detik.**

2. Sistem Lunar Calender
Sistem Lunar Calender adalah sistem penentuan waktu yang
didasarkan pada peredaran Bulan Mengelilingi Bumi selama 12 kali.*
Sistem penanggalan pada kalender Bulan didasarkan pada perubahan
fase-fase Bulan, yaitu dari fase pertama ke fase berikutnya.*® Satu

tahun kalender bulan terdiri dari 12 periode sinodis Bulan, rata- rata

3 Muh. Nashruddin, Kalender Hijriah Universal, (Semarang: Rafi Sarama Perkasa, 2013), 23.
** Moedji Raharto, Sistem Penanggalan Syamsiyah/Masehi, (Bandung: Penerbit ITB, 2001), 12.
> Arwin Juli Rakmadi Butar-Butar, Kalender Sejarah dan Arti Pentingnya Dalam Kehidupan,
(Semarang: CV. Bisnis Mulia Konsultama, 2014), 11.

“ Ibid. 12.
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siklus sinodis bulan adalah 29,550589 hari, berarti dalam satu tahun
umurnya penanggalan ini adalah 29,550589 x 12 = 354,60707 hari.*’
Dalam penggunaan praktisnya angka 354,60707 hari dibulatkan
menjadi 354 hari (untuk tahun basitat) atau 355 hari (untuk tahun
kabisat).*®
Bulan adalah benda angkasa yang bergerak secara relatif.
Secara umum pergerakan relatif Bulan itu dibagi menjadi tiga macam
yaitu:
a. Rotasi
Rotasi adalah perputaran satelit* Bumi terhadap
porosnya seperti Bumi berputar pada porosnya setiap hari. Bulan
berotasi setiap 27,3 hari sekali.
b. Revolusi terhadap planet Bumi
Bulan sebagai satelit alami Bumi juga berputar
mengelilingi Bumi. Gerakan revolusi bulan memakan waktu
0

29,5305882 hari, yang disebut dengan istilah synodis.

Sedangkan apabila dijadikan ukuran adalah konjungsi Bulan

*" Muh. Hadi Bashori, Penanggalan Islam, (Jakarta : Gramedia, 2013), 9.

*8 Tahun kabisat dalam kalender Bulan adalah tahun yang tidak mendapat tambahan satu hari pada
bulan Zulhijah, sehingga blangan satu tahun tetap 354 hari. Sementara itu tahun kabisat dalam
kalender bulan adalah tahun yang mendapat tambahan satu hari dan diberikan kepada bulan
Zulhijah sehingga satu tahunya 355 hari.

%% Satelit adalah sebuah benda yang berputar, mengelilingi benda yang lebih besar, dan ia bawa
sebagai tawanan oleh benda lain yang lebih besar tarikannya itu. Bulan kita merupakan satelit
Bumi dan Bumi adalah satelit dari matahari.

% synodic (Aujuh al-Qamar) yaitu durasi yang dibutuhkan oleh bulan berada

dalam suatu fase bulan baru ke bulan baru berikutnya, yang dalam bahasa inggris disebut Phases
of the Moon. Waktu yang dibutuhkan adalah 29,530588 hari atau 29 12 44 2,8. Lama waktu antara
dua konjungsi ini dikenal dengan nama periode sinodis, dan periode ini yang menjadi kerangka
dasar kalender Hijriah. Oleh karena itu umur bulan Hijriah bervariasi antara 29 dan 30 hari.
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dengan Bintang tertentu, maka hanya memakan waktu 27,321661
hari, dan disebut dengan gerakan sideris.
c. Revolusi terhadap Matahari dan Bumi
Karena Bulan bersama-sama dengan Bumi beredar
mengelilingi Matahari. Dengan kata lain, Bulan mengikuti
revolusi Bumi. Bulan dalam mengeliling Bumi tidak beredar
dalam satu lingkaran penuh, tetapi lebih menyerupai lingkaran
berpilin. Artinya, titik awal bulan saat bergerak mengitari Bumi
tidak bertemu dengan titik akhir. Dalam satu lingkaran ditempuh
bulan dalam waktu 29,5 hari, dan ketika Bumi telah mengelilingi
Matahari dalam satu lingkaran dengan waktu 365,5 hari maka
bulan pun telah melakukan 12 kali lingkaran/putaran.>*
3. Sistem Lunisolar Calender
Sistem Lunisolar Calender adalah penanggalan yang
didasarkan pada dua fenomena yaitu Bulan dan Matahari. Pada praktik
umumnya sistem matahari digunakan untuk bilangan tahunan,
sementara sistem bulan digunakan untuk aktifitas bulanan. Oleh
karena kalender bulan dalam setahun lebih cepat 11 hari dari kalender
matahari, maka kalender bulan-matahari dalam setiap tiga tahun
memiliki bulan interkalasi atau bulan tambahan (yaitu bulan ke-13),

sehingga dalam satu tahun berjumlah 384 hari. Hal ini dilakukan agar

*! Slamet Hambali, Pengantar Ilmu Falak : Menyimak Proses Pembentukan Aalam Semesta,
(Banyuwangi: Bismillah Publiser, 2012), 212.
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bilangan tahun kembali sesuai dengan perjalanan matahari.”® Pada
kalender lunisolar pergantian hari terjadi ketika matahari terbenam
(sunset), dan awal bulan terjadi pada saat konjungsi atau saat
munculnya hilal.>®

Pada awalnya, sistem kalender lunar maupun solar
merupakan suatu gabungan. Namun, belakangan sistem kalender lunar
dan solar menjadi berdiri sendiri. Pada perayaan-perayaan agama,
sistem lunar umumnya dijadikan sebagai petunjuk. Jadi pada
perayaan-perayaan agama banyak mengambil sistem lunar, sedangkan
untuk sistem bisnis dan catatan administrasi banyak menggunakan
sistem solar.>* Diantara jenis-jenis penanggalan sistem bulan-matahari

ini antara lain yaitu kalender Yunani, Babilonia, Yahudi, China, Saka,

Tionghoa, dan lain-lain.*

%2 Arwin Juli, Kalender Kalender Sejarah dan Arti Pentingnya Dalam Kehidupan, (Semarang: CV.
Bisnis Mulia Konsultama, 2014), 13.

%3 Ibid; 13.

** Slamet Hambali, Alamanak Sepanjang Masa, (Semarang: Program Pascasarjana IAIN
Walisongo, 2002), 18.

% Ibid; 13.
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BAB I11
SOFTWARE PEMROGRAMAN MICROSOFT VISUAL BASIC 6.0

A. Biografi Azhar latif Nashiron

Azhar Latief Nashiron merupakan salah satu guru llmu Falak
yang ada di Madrasah Tasywiqut Tullab Salafiyyah (TBS), tepatnya di JI.
Turaichan Adjuri, Kelurahan Kajeksan, Kecamatan Kota. Madrasah
Tasywiqut Tullab Salafiyyah (TBS) ini merupakan salah satu Madrasah
salaf yang terkenal dengan mata pelajaran dan tokoh falaknya di kota
kudus. Sebelum mengajar di Madrasah ini, beliau mengajar di Madrasah
As-Sa’idiyah yang bertempat di Desa Kiring, Kecamatan Mejobo,
Kabupaten Kudus. Azhar Latief Nashiron lahir di Kudus 22 April 1979,
beliau hanya lulus dari pondok pesantren, tidak kuliah di perguruan tinggi,
namun disiplin falaknya sudah mumpuni, belajar dengan otodidak dan
bertanya kepada gurunya. Sekarang Azhar Latief Nashiron merupakan
guru mata pelajaran llmu Falak yang ada di Madrasah Tasywiqut Tullab

Salafiyyah (TBS) Kudus.*®
Salah satu karya Azhar Latief Nashiron adalah Buku “Ilmu
Falak dalam Praktek”. Buku ini digunakan oleh di Lembaga
Pengembangan Bakat (LPB) Program Falak yang hanya ada di
Madrasah Tasywiqut Tullab Salafiyyah (TBS). Di dalam buku
tersebut terdapat beberapa hitungan yang dibuat oleh Azhar Latief

Nashiron, perhitungan tersebut yaitu:

*® Wawancara Azhar Latif Nashiron, 10 Juli 2020.
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a. Hisab Konversi (‘Urfi) Masehi dan Hijriah

b. Hisab Tahun Jawa Islam dan Saka

c. Hisab Awal Bulan Hijriah (Tagribi)

d. Hisab Awal Bulan Hijriah (Haqiqi)

e. Hisab Awal Bulan Hijriah (Kontemporer)

f.  Panduan Rukyat

g. Hisab waktu Salat Istiwa’ dan WIB

h.  Hisab Arah Kiblat

i.  Hisab Gerhana Bulan (Tagribi)

J.  Hisab Gerhana Matahari (Taqribi)

k. Hisab Hari peringatan kematian/waktu Haul dengan Tahun

Miladi/Masehi
I.  Daftar Letak Geografis
m. Data Deklinasi Matahari dan Perata Waktu.
B. Perhitungan Peringatan Hari kematian Metode Azhar Latief
Nashiron
Langkah-langkah Perhitungan peringatan hari kematian ini di

buat sendiri oleh Azhar Latief Nashiron. Adapun langkah-langkah dalam

perhitungan ini menggunakan tabel-tabel dan rumus berikut



Gambar 2.2 Tabel Rumus Bulan
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Tanggalwafat 40 100 1000 Pendak
Ian Hari Hari hari Haul
Apr
= mMar - Kode | O I b C = h i i K
3 Mei o Bin 1 2 3 4 5 B =l 10 11 12 13
o Jun 2
= || ul E Jan | peb || mar | &pr || mei || 33z | sep | okt | nop | Des | jan
g | ez e - B FEE R 212 | a2 303 | 334
okt = u peb | Mar| apr | Mei|[ Jun || 5ep | Okt | Mop | Des | Jan | Peb
Des | Nop | K B L 1] 31 &1 22 214 | 245 | 275 | 306 | 337
31 1 A Mar | &pr || Mei | Jun || Jul |[ Okt | Nop | Des | Jan | Peb | Mar
30 Z 1 N o 30 &1 21 214 | 244 | 275 | 306 | 334
] 3 z 1 w Apr | Mel || Jun [ Jul || &gz || Mop | Des | fan | Peb | Mar | Apr
1B 4 3 Z 1 A 1] 31 51 22 214 | 245 30 | 335
7 5 4 iz E Mei | Jun || ul | &gs |l Sep || Des | Jan | Peb | Mar| apr | Mei
26 ] 5 4 3 & 1] 30 51 22 214 | 245 | 273 | 304 | 334
5 7 ] 5] 4 T Jun | dul || Ag= | Sep || Okt || Jan | Peb | Mar| apr | Mei | Jun
24 B T ] 5 1] 31 52 22 215 | 243 304 | 335
23 ] E 7|8 Jul | &gz | 5= Okt || mop || Peb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul
22 10 ] B T B 1] 31 &1 20 212 | 243 | 273 | 304 | 334
|| 11 | w |8 |E u &gz | Sep || okt | Mop || Des || Mar | apr | Mei | Jun | Jul | Ags
20 12 11 |10 | = L 1] 30 &1 21 212 | 242 303 | 334
18 | 13 1z ||| ® Sep | Okt | Mop | Des ([ Jan || &pr | =i ) Jum | Jul | Ags | Sep
1B 14 13 12 | 11 N 1] 31 &1 22 212 | 243 304 | 335
17 || 15 | 14 |13 | 12 w Okt | Mop || Des | Jam || Peb |[ Mei | Jun | Jul | Ags | S okt
15 16 15 | 14 | 13 A 1] 31 &1 22 212 | 242 | 273 | 304 | 334
15 || 17 | 15 | 15| 14 F Mop | Des || Jan | Peb || Mar|{ Jun | Jul | &gz | Sep | Okt | Mop
14 18 17 | 16| 15 A 1] 31 52 20 212 | 243 304 | 335
13 || 18 | 18 |17 | 16| ¢ Des | fan || Peb | Mar| &pr || Jul | ags | S=p | Okt | Mop | Des
12 20 1% | 18 | 17 1] 31 59 20 212 | 243 73| 304 | 334
11 21 20 | 19 | 1B
10 i1 21 | 20| 12
) 23 22 | 21| 20
B 24 23 | 22|21
T 25 24 | 23| 22
& 26 25 | 24 | 23
5 Firg 26 |25 ] 24
4 2B 27 | 26 | 25
3 29 28 | 27 | 26
2 £l 28 | 2B | 27
1 31 30 | 22| 2B
Gambar 2.1 Tabel Jumlah Hari
Gambar 2.3 Tabel Rumus Tahun
-
g 40 HARI 100 HARI PENDAK1 PENDAK?2 GENAP 2 TH HURI 1000 HARI
5
E ke-1M | Ke2M | Ke-IM | Ke-2M | Ke-IM | Ke-2M | Ke2M | Ke3M | Ke-2M | Ke-3M | Ke-3M | Ke-4M
- 0 1 0 1 0 1 1 2 1 2 2 3
% 01-]an | 23nop | O1-Jan | 24-Sep | O1-Jan | 12-Jan | 01-Jan | 1peb | 01-Jan | 24-Jan | 01-Jan | 08-Apr
% s/d s/d s/d s/d s/d s/d s/d s/d s/d s/d s/d s/d
- 22nop | 31des | 23-Sep | 31des | 11-Jan | 31des | 31-Jan | 31des | 23-Jlan | 31des | 07-Apr | 31des
RUMUS 355 RUMUS 336 RUMUS 344 RUMUS 270
01-Jan | 13-Jan | 01-Jan | 31-Jan | 01-Jan | 23-Jan | O1-lan | O7-Apr
sfd s/d sfd s/d sfd s/d s/d s/d
12-]an | 31Des | 30-Jan | 31Des | 22-Jan | 31Des | 06-Apr | 31Des
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Rumus mulai 40 hari, karena 3 dan 7 hari tidak perlu
menggunakan rumus, namun ada beberapa kaidah yang harus
diperhatikan, yaitu sebagai berikut:

a. Hasil perhtiungan menunjukkan tanggal pada bulan sesudahnya

b. Hasilnya tidak boleh kurang dari 1 (-1) dan juga tidak boleh lebih
dari jumlah harinya bulan.

c. Hasil 0 merupakan tanggal akhir bulan.

d. Mengambil datanya bulanya dari bulan yang paling kiri dengan
jumlah nol (0) lalu kekanan, contoh bulan januari, maka bulan
selanjutnya dengan mencari bulan yang ada dikanannya januari.
Mencari bulan maret, maka ambil bulan maret yang paling Kiri
ditabel bulan. Perlu diperhatikan, bulan yang jadi patokan atau
bulan wafatnya adalah bulan yang paling Kkiri pada tabel,
selanjutnya tarik kenanan.>’

Adapun rumus-rumus perhitungan peringatan kematian
metode Azhar Latif Nashiron dan langkah-langkah perhitunganya
adalah sebagai berikut:

a. 40 Hari:

40 — (jumlah hari + kode o atau a) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke (2 atau
3) Tahun ke (1 atau 2)
b. 100 Hari:

100 — (jumlah hari + kode b atau c) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke (4 atau

5) Tahun ke (1 atau 2)

>’ Azhar Latif Nashiron, IImu Falak dalam Praktik,(Kudus: LBH Falak TBS Kudus, 2007), 19.



37

c. Haul1:
355 - (jumlah hari + kode j atau k) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke (12 atau
13) Tahun ke (1 atau 2)
d. Pendak 2:
355 - (jumlah hari + kode i atau j atau k) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke
(11 atau 12 atau 13) Tahun ke (2 atau 3)
e. Haul 2:
343 - (jumlah hari + kode j atau k) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke (11 atau
12 atau 13) Tahun ke (2 atau 3)
f. 1000 Hari:
269 - (jumlah hari + kode g atau h) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke (9 atau
10) Tahun ke (3 atau 4).
Berikut adalah contoh perhitungsn peringatan hari kematian
metode Azhar Latif Nashiron dari rumus-rumus diatas:
1) 40 Hari:
40 — (jumlah hari + kode o atau a) = (Tanggal), Jatuh pada Bulan
ke (2 atau 3) Tahun ke (1 atau 2).
Untuk mencari 40 hari maka, 40 dikurangi “jumlah hari” dapat
dicari di tabel jumlah hari (Gambar 2.1), lalu ditambahkan jumlah
bulan dengan kode o atau a yang ada di tebel bulan (Gambar 2.2)
Sedangkan untuk menentukan kode o atau a kita harus mengira-
ngira hasilnya tidak boleh kurang dari 1 dan lebih dari jumlah
harinya bulan.

Catatan: Angka 40 diganti 39, jika wafat tanggal 22 Januari s/d 31

*8 Ibid. 19.



2)

38

Januari tahun kabisat.
Contoh, wafat tanggal 12 Januari 2005 :
12 Januari = 40 - (20+0) = 20 (benar), 40 - (20+28) = -8 (salah).
Penjelasan: Angka 20 adalah jumlah hari pada tanggal 12. Angka
(0) diambil dari tabel bulan dengan kode o, kenapa
0? Karena jika kita mengambil a maka hasilnya kurang dari 1.
Hasil bulannya adalah bulan Februari, karena saat mengambil data
ditabel bulan itu 0 (kode o) (januari), maka hasil bulanya adalah
bulan sesudah januari yaitu Febuari. Jika mengambil datanya bulan
Februari (kode a) maka hasilnya bulan maret. Dalam menghitung
tahunya sangatlah mudah, yang menjadi patokan hanya tanggal dan
bulan wafat, bisa dilihat di tabel rumus tahun (gambar 2.3). Untuk
itu, karena tanggal wafatnya Januari, maka jatuhnya pada tahun ke
1 masehi. Maka hasilnya 20 Februari 2005.
100 Hari:
100 — (jumlah hari + kode b atau ¢) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke (4
atau 5) Tahun ke (1 atau 2)
Perhitungannya seperti di atas, cuma ada perbedaan dalam
mengambil datanya, contoh tanggal 12 Januari 2005:
12 Januari = 100 — (20+59) = 21 (benar), 100 — (20+89) = -9
(salah).
Yang benar adalah dengan mengambil data kode b, karena
dengan mengambil data kode ¢ hasilnya kurangi dari 1,
hasil tersebut tidak sesuai dengan kaidah yang tertera. Hasil

bulannya adalah April. Untuk menentukan tahunnya sama seperti
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perhitungan di atas, yaiu dengan mengetahui tanggal dan bulan

wafatnya. Tanggal tersebut merujuk pada tahun ke- 1 masehi.

Maka hasilnya 21 April 2005.

Catatan: Angka 100 diganti 99, jika wafat 23 november 1 tahun
sebelum tahun kabisat s/d 31 januari tahun kabisat.

Haul 1:

355 - (jumlah hari + kode j atau k) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke

(12 atau 13) Tahun ke (1 atau 2)

Perhitungannya seperti di atas, contoh tanggal 12 April 2006:

12 April = 355 - (19+304) = 32 (benar), 355 - (19+335) = 1 (salah).

Yang benar adalah dengan mengambil data kode k, karena

jika mengambil data kode j hasilnya lebih dari jumlah harinya

bulan, hasil tersebut tidak sesuai dengan kaidah yang tertera. Hasil

bulannya adalah Maret. Untuk menentukan tahunnya sama seperti

perhitungan di atas, yaitu dengan mengetahui tanggal dan bulan

wafatnya. Tanggal tersebut merujuk pada tahun ke- 2 masehi.

Maka hasilnya 1 April 2007.

Pendak 2:

355 - (jumlah hari + kode i atau j atau k) = (Tgl), Jatuh pada Bulan

ke (11 atau 12 atau 13) Tahun ke (2 atau 3)

Perhitungannya seperti diatas, contoh tanggal 12 April 2006:

12 April = 335 - (19+304) = 12 (benar), 335 - (19+335) = -19

(salah).

Yang benar adalah dengan mengambil data kode j, karena jika

mengambil data kode K hasilnya kurangi dari 1, hasil tersebut
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tidak sesuai dengan kaidah yang tertera. Hasil bulannya adalah

Maret. Untuk menentukan tahunnya sama seperti perhitungan di

atas, yaitu dengan mengetahui tanggal dan bulan wafatnya.

Tanggal tersebut merujuk pada tahun ke- 3 masehi. Maka hasilnya

12 Maret 2008.

Catatan: Angka 335 diganti 336, jika wafat 1 Februari tahun
kabisat s/d 31 Maret 2 tahun sesudahnya.

Haul 2:

343 - (jumlah hari + kode j atau k) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke

(11 atau 12 atau 13) Tahun ke (2 atau 3)

Perhitungannya seperti di atas, contoh tanggal 12 April 2006:

12 April = 343 - (19+304) = 20 (benar), 343 - (19+335) = - 11

(salah).

Yang benar adalah dengan mengambil data kode j, karena jika

mengambil data kode k hasilnya kurangi dari 1, hasil tersebut tidak

sesuai dengan kaidah yang tertera. Hasil bulannya adalah maret.

Untuk menentukan tahunnya sama seperti  perhitungan di atas,

yaitu dengan mengetahui tanggal dan bulan wafatnya. Tanggal

tersebut merujuk pada tahun ke- 3 masehi. Maka hasilnya 20 Maret

2008.

Catatan: Angka 343 diganti 344, jika wafat 1 Februari tahun
kabisat s/d 24 Maret 2 tahun sesudahnya.

1000 Hari:

269 - (jumlah hari + kode g atau h) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke (9

atau 10) Tahun ke (3 atau 4).
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Perhitungannya seperti di atas, contoh tanggal 12 April 2006:

12 April = 269 - (19+214) = 36 (salah), 269 - (19+245) = 5 (benar).
Yang benar adalah dengan mengambil data kode h, karena jika
mengambil data kode g hasilnya lebih dari jumlah harinya
bulan, hasil tersebut tidak sesuai dengan kaidah yang tertera. Hasil
bulannya adalah Januari. Untuk menentukan tahunnya sama
seperti perhitungan di atas, yaitu dengan mengetahui tanggal
dan bulan wafatnya. Tanggal tersebut merujuk pada tahun ke- 4
masehi. Maka hasilnya 5 Januari 2009.

Catatan: Angka 269 diganti 270, jika wafat 1 Februari tahun

kabisat s/d 5 Juni satu tahun sesudahnya.

Ada beberapa catatan yang harus diperhatikan ketika menghitung

perungatan hari kematian, diantaranya yaitu:

a.

Angka 40 diganti 39, jika wafat tanggal 22 Jjanuari s/d 31 Januari
Tahun Kabisat.

Contoh : 22 Januari 2004 s/d 31 Januari 2004

Angka 100 diganti 99, jika wafat tanggal 23 November satu Tahun
sebelum Tahun Kabisat s/d 31 Januari Tahun Kabisat.

Contoh : 23 November 2003 s/d 31 Januari 2004.

Angka 355 diganti 354, jika wafat tanggal 13 Maret satu Tahun
sebelum Tahun Kabisat s/d 31 Januari Tahun Kabisat

Contoh: 14 Maret 2003 s/d 31 Januari 2004

Angka 335 diganti 336, jika wafat tanggal 1 Februari Tahun Kabisat s/d
31 Maret dua tahun sesudahnya

Contoh: 1 Februari 2004 s/d 31 Maret 2006
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e. Angka 343 diganti 344, jika wafat tanggal 1 Pebrauari Tahun Kabisat
s/d 24 Maret dua tahun sesudahnya
Contoh: 1 Februari 2004 s/d 24 Maret 2006

f.  Angka 269 diganti 270, jika wafat tanggal 1 Pebrauari Tahun Kabisat
s/d 5 Juni satu tahun sesudahnya®

Contoh: 1 Februari 2004 s/d 5 Juni 2005
C. Software
Software adalah suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan
dengan perangkat keras atau hardware. Dalam bahasa Indonesia
pengertian software yaitu perangkat lunak. Adapun pengertian software
secara umum yaitu sekumpulan data-data elektronik yang tersimpan dan
diatur oleh komputer yang berupa program atau intruksi untuk
menjalankan dan mengeksekusi suatu perintah.®
Software merupakan perangkat yang berada di dalam komputer
yang tidak bisa di sentuh ataupun dilihat bentuk fisiknya. Namun bisa di
operasikan menggunakan computer atau media elektronik lainya.
Sedangkan hardware adalah perangkat keras yang bisa dilihat dan
disentuh bentuk fisiknya.
D. Microsoft Visual Basic 6.0
1. Visual Basic 6.0
Visual Basic adalah bahasa pemrograman komputer. Bahasa

pemrograman komputer adalah perintah-perintah atau instruksi yang

> Ibid. 19.
60 Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia.
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dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu.
Visual Basic selain disebut sebagai sebuah bahasa pemrograman, juga
sering disebut sebagai sarana (tool) untuk menghasilkan program-
program aplikasi berbasis windows.®* Visual Basic juga merupakan
salah satu bahasa pemrograman computer yang mendukung object
(Objec Oriented Programming).®?

Visual Basic 6.0 ini adalah salah satu aplikasi pemrograman
yang dikeluarkan oleh Microsoft Cooperation yang juga pemilik dari
sistem operasi Microsoft Windows.®® Software ini diterbitkan pada
pertengahan tahun 1998 dan telah diimprovisasi di beberapa bagian,
termasuk kemampuan barunya, yaitu membuat aplikasi web.®*

Visual Basic merupakan event drivent programing
(pemrograman terkendali kejadian), artinya program menunggu
sampai adanya respon dari pemakai berupa event/kejadian tertentu
(tombol diklik, menu dipilih, dan lain-lain). Selain itu program ini
juga bisa diaplikasikan dengan program yang lain seperti Microsoft
acces, Macromedia flash, Microsoft word, Power point, dan aplikasi-

aplikasi yang lain.

*'Herlina Trisnawati, “Sistem Informasi Inventory pada PT Vision Net Menggunakan Visual Basic
6.0”, Jurnal Sains dan Teknologi, Nomor 1, (April, 2016), 30.

%2 Krisna D. Octovhiana, Cepat Mahir Visual Basic 6.0, (Jakarta: llmu Komputer, 2017), 1.

%8 Indra Kanaedi, Jauhari, dkk, “Tatab Kelola Perpustakaan Menggunakan Bahasa Pemrograman
Visual Basic 6.0”, jurnal media invfotama, No 1, (Februari, 2013), 50

% Made Irvian, “Dasar Teori Laporan Visual Basic 2008” Laporan Praktikum Pemrograman
Komputer (20 Maret 2008), 8.
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2. Dasar Pemrograman Visual Basic 6.0
Dasar-dasar pemrograman Microsoft Visual Basic semua
versi pada dasarnya itu sama. Proses pembuatan aplikasi secara umum
biasanya dikelompokkan menjadi tiga langkah, diantaranya yaitu:®
a. Coding (Menuliskan Kode)
b. Compiling (Mengkompilasi)
c. Menguji kode
3. Tata Bahasa Visual Basic 6.0
Tata bahasa (Sintaks) yang digunakan dalam Visual Basic
6.0 banyak sekali. Adapun Sintaks yang digunakan untuk perhitungan
dan pembuatan program penentuan hari peringatan kematian metode
Azhar Latief Nashiron adalah:
a. Variabel
Variabel adalah tempat untuk menyimpan data di dalam
memory komputer. Sebuah variabel hanya dapat menyimpan satu
nilai sesuai dengan type datanya. Variabel terdiri dari: Variabel
Lokal dan Variabel Global.*®
1) Variabel Lokal adalah variabel yang dikenal oleh satu bagian
program saja.
2) Variabel Global adalah variabel yang dikenal oleh seluruh
bagian program.

Pendeklarasian Variabel

% Tim Peneliti dan Pengembangan Wahana Komputer, Pemrograman Visual Basic 6.0,Cet. |l
(Yogyakarta: Kerjasama Wahana Komputer dan Andi Offset, 2000), 4.
% Ellina, Pengenalan Visual Basic 6.0 (Bandung: UPI 2010), 8.
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Dim <namavariabel> As <tipevariabel>

Keterangan:

Dim: pernyataan dari visual basic untuk mendeklarasikan variabel
Nama variabel: nama yang digunakan untuk menyimpan nilai
Tipe variabel: tipe variabel yang bergantung pada tipe data
Adapun tipe variabel itu dibagi menjadi dua bagian yaitu :
Variabel bertipe Variant

Dim (namavariabel) As variant atau Dim (namavariabel)
Contoh : Dim varNilai As Variant

Membatasi ukuran Variabel String

Dim (namavariabel) As String * Panjangstring

Contoh: Dim StrNama As String * 30

Agar hasil program yang diinginkan sesuai dengan hasil yang

diharapkan, maka setipa variabel harus didefinisikan tipe datanya.

Adapun tipe-tipe data dalam pemrograman Visual Basic 6.0 adalah:®’

Tabel 3.1 Tipe data pada Visual Basic 6.0

Tipe Keterangan
Integer Tipe data numerik yang berupa bilangan
bulat (tanpa pecahan) -32,768 sampai
32,767
Byte Tipe data yang berupa nilai bulat positif
(tanpa pecahan) 0 sampai 255
Decimal Digunakan untuk menyimpan nilai

desimal (pecahan) dengan ketepatan
hingga 28 angka desimal

Boolean Tipe data yang memiliki nilai True atau
False
String Tipe data yang memiliki nilai

alfanumerik, yaitu: huruf, angka, atau

7 Ibid; 6-7
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keterangan khusus.
Single Tipe numerik dengan kisaran mulai dari -
3402823E+38 sampai 3402823E+38
Double Tipe numerik dengan kisaran yan sangat
besar.
Date Digunakan untuk menyimpan nilai
tanggal dan jam
Currency Untuk menyimpan nilai uang
Long Tipe data yang sama dengan integer
hanya Kkisaran lebih  besar  dan
membutuhkan memory yang sangat
Besar
Object Tipe data yang menyimpan object seperti
form, kontrol dan sebagainya
Variant Tipe data yang berisi segala macam tipe
data yang berbeda

b. Formula operator Aritmatika

Formula adalah pernyataan yang terdiri dari variable,

angka, operator dan keyword yang bisa digunakan untuk membuat

value baru. Dan salah satu elemen yang bisa digunakan untuk

membuat formula adalah operator.

Programer harus memahami tata urutan dari masing-

masing operator tersebut, sehingga mampu membuat ekspresi

yang akan menghasilkan nilai yang benar. Dalam Vsual Basic

sendiri itu menyediakan operator aritmatika, komparasi dan

logika.

1) Operator Aritmatika

Contoh : A=1 + 2*3 Akan menghasilkan nilai 7

B= (1+2)*3 Akan menghasilkan nilai 9

Tabel 3.2 Contoh Operator Aritmatika

Aritmatika

Komparasi Logika

Pangkat (")

Sama (=) Not

Negatif (-)

Tidak sama (<>) And
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Kali dan Bagi (*, /) Kurang dari (<) Or

Pembagian bulat (\) Lebih dari (>) Xor

Sisa Bagi (Mod) Kurang dari atau | Eqv
sama (<=)

Tambah dan Kurang | Lebih dari atau sama | Imp

(+-) (>3)

Penggabungan String | Like

(&)

2) Operator penggabungan string (Like)

Operator Like ini digunakan untuk operasi

pencocokan pola pada string.

3.3 Tabel Contoh operator penggabungan string (Like)

Operator Keterangan

? Sembarang karakter tunggal

* Nol atau lebih karakter

# Sembarang digit tunggal (0-9)

[charlist] Sembarang karakter yang berada dalam
charlist

['charlist] Sembarang karakter yang tidak berada
dalam charlist

3) Operator pembandingan (relasi)

4)

Operator yang digunakan untuk membandingkan

data atau ekspresi dengan data ekspresi juga sehingga

menghasilkan nilai logika benar atau salah.

Tabel 3.4 Contoh operator pembandingan

Operator

Keterangan

Sama dengan

<> Tidak sama dengan

< Lebih kecil

> Lebih besar

<= Lebih kecil atau sama dengan
>= Lebih besar atau sama Dengan
Like Mempunyai ciri yang sama

Ls Sama referensi objek

Operator logika
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Operator yang digunakan untuk mengekspresikan

satu atau lebih data logika yang menghasilkan data logika

baru.

Tabel 3.5 Contoh operator logika

Operator Keterangan
Not Tidak
And Dan
Or Atau
Xor Exclusive Or
Eqv Ekivalen
Imp Implikasi

5) Operator penugasan

Operator penugasan disimbolkan dengan tanda sama dengan

(=) yang berfungsi untuk memasukkan suatu data ke dalam

suatu variable.

<variabel> = <ekspresi>

Contoh:

Banyak =7

Harga = 200

Bilangan =1

Jumlah = Harga * Banyak
Luas = Panjang * Lebar

Procedure atau Subrountine

Procedure atau subrountine atau procedure adalah suatu

blok program terpisah yang digunakan untuk mengajarkan suatu

pekerjaan tertentu. Kegunaan yang umum dari subroutine adalah

menghemat kode program bila terjadi proses yang sama diulang
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berkali-kali. Salah satu bentuk subrountine di dalam visual basic
dikenal dengan event dari komponen pada bab-bab sebelumnya
sudah banyak digunakan subroutine ini.
Penulisan subroutine di dalam Visual Basic dibedakan
menjadi 3 macam:®®
1) Subroutine yang bersifat event dari komponen tertentu
(subroutine ini sudah tersedia dalam library Visual Basic
sebagai modul OOP dalam Visual Basic) dituliskan dengan:
Private Sub Komponen Event (Input)
blok program dalam subroutine
End Sub
2) Subroutine yang bersifat metode private dimana pemanggilan
subroutinenya hanya ditulis dengan nama subroutine
(Subroutine ini adalah subroutine yang dibuat sendiri),
dituliskan dengan:
Private Sub Nama Fungsi (Input)

blok program dalam subroutine

%8 Achmad Basuki, Algoritma Pemrograman 2 Menggunakan Visual Basic 6.0, (Surabaya: ITS,
2006), 76.
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Subroutine yang bukan event atau metod, dimana
pemanggilannya  menggunakan call NamaSubroutine,
dituliskan dengan:

Sub Komponen Event (Input)

blok program dalam subroutine

End Sub

4. |DE Microsoft Visual Basic 6.0

Agar dapat menggunakan Microsoft Basic 6.0 dengan

baik dan benar, maka diperlukan penguasaan tentang IDE

(Integratred Development Environmrnt) atau lingkungan kerja

IDE Microsoft Visual Basic 6.0 itu sendiri. Secara umum, IDE

Microsoft Visual Basic 6.0 terbagi menjadi 7 komponen bessar

yaitu:®

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Menubar

Toolbar

Toolbox

Form Windows
Solution Explorer
Properties

Error list

% Krisna D. Octovhiana, Cepat Mahir...,2.
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BAB IV
ALGORITMA PEMROGRAMAN PERINGATAN HARI KEMATIAN
METODE AZHAR LATHIF NASHIRON MENGGUNAKAN SOFTWARE

VISUAL BASIC 6.0 DAN PENGUJIAN PROGRAM KEMATIAN

A. Algoritma Pemrograman Peringatan Hari Kematian Metode Azhar
Lathif Nashirom Menggunakan Software Visual Basic 6.0
Algoritma pemrograman Peringatan Hari Kematian Metode Azhar
Lathif Nashiron menggunakan sofrware Microsoft Visual Basic 6.0 ini secara
garis besar adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data ini merupakan tahap awal untuk
mengumpulkan data-data perhitungan atau rumus-rumus yang digunakan
sebagai penentuan peringatan hari kematian metode Azhar Lathif
Nashiron, dan data-data awal yang harus dimasukkan pada database
program, serta koreksi-koreksi yang diperlukan dalam perhitungan
tersebut. Pengumpulan data ini telah peneliti lakukan dalam pembahasan
perhitungan Peringatan Hari Kematian metode Azhar Lathif Nashiron
pada bab II.
2. Analisis kebutuhan program penentuan hari peringatan kematian metode

Azhar Lathif Nashiron.
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Analisis kebutuhan program penentuan hari peringatan kematian

ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu analisis fungsional dan analisis

Performa Program penentuan hari peringatan kematian.

a. Analisis fungsional

Analisis fungsional adalah penjelasan tentang fitur-fitur

yang akan dimasukkan ke dalam program penentuan hari peringatan

kematian. Adapum fitur-fitur tersebut yaitu:

1)

2)

3)

4)

Mampu menghasilkan perhitungan Peringatan Hari Kematian
mulai dari 3, 7, 40, 100, pendak 1, haul 1, pendak 2, haul 2,
hingga 1000 harinya orang meninggal beserta tanggal, bulan dan
tahunnya.

Terdapat pilihan pengaturan tanggal, bulan, tahun, dan zona
waktu sesuai yang diinginkan pengguna.

Mampu menghasilkan perhitungan peringatan hari kematian
yang sesuai dengan data tanggal, bulan dan tahun yang dipilih
oleh pengguna.

Program ini bisa berjalan di lingkungan sistem operasi Windows
95, Windows 98, Windows ME, Windows NT, Windows 2000,
Windows XP, Windows 2003 Server, Windows Vista, Windows
2008 Server, dan Windows 7, Windows 10, dan semua jenis

Komputer.

b. Performa Peringatan Hari Kematian
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Program penentuan hari peringatan kematian merupakan
Software yang dibuat oleh Microsoft Visual Basic 6.0 dan berjalan di
lingkungan sistem operasi Windows. Software yang dibuat oleh
Microsoft Visual Basic 6.0 mempunyai beberapa keterbatasan,
diantaranya yaitu:

1) Tampilan interface / antar muka program penentuan hari
peringatan kematian sangat berpengaruh terhadap waktu
tunggu hingga program penentuan hari peringatan kematian
benar-benar siap digunakan. Semakin banyak aplikasi yang
digunakan akan semakin lama juga waktu tunggu yang
dibutuhkan. Oleh karena itu peneliti merancang program
penentuan hari peringatan kematian dengan sederhana
mungkin, ringan (proses loading-nya), namun tetap menarik
bagi pengguna

2) Cepat atau lambatnya proses perhitungan peringatan hari
kematian juga bergantung pada kecepatan processor komputer
yang digunakan. Peneliti menyarankan untuk menggunakan
processor yang cepat, semisal intel Pentium Dual Core, Core
Two Duo, Core i3, atau Core i7 dan sejenisnya.

3. Perancangan program penentuan hari peringatan kematian metrode Azhar

Latif Nashiron
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Perancangan program penentuan hari peringatan kematian
dilakukan dengan cara interface program penentuan hari peringatan
kematian metode Azhar Latif Nashiron.

Perancangan interface ini merupakan bagian yang sangant
penting dalam pembuatan suatu software, karena ketika menjalankan
sebuah software yang pertama kali dilihat adalah tampilan muka
(software). Adapun perancangan program penentuan hari peringatan

kematian metode Azhar Latif Nashiron adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1 Tampilan Interface program

Tampilan Menu Utama pada program penentuan hari
peringatan kematian berisi beberapa tools yang diambil dari toolbox
pada Interface Microsoft. Tools tersebut yaitu: Label, Combobox,

Text box, Common button.
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Pada gambar tersebut setiap tools mempunyai peran dan
fungsi masing-masing, agar sesuai dengan hasil pemrograman
Peringatan Hari Kematian yang diinginkan oleh programer. Adapun
fungsi dari setiap tools di atas yaitu:

a. ComboBox berfungsi sebagai pilihan angka atau kata yang
dipilih oleh pengguna sebagai input data, dalam program ini
input data yang tertera adalah data tanggal, data bulan, dan data
tahun

b. Label mempunyai fungsi untuk menuliskan keterangan atau
penjelasan yang diinginkan oleh programmer sebagai penjelas
kegunan tools, agar pengguna mudah untuk mengetahui letak dan
tujuan dari setiap tools.

c. TextBox berfungsi sebagai angkat output yang bisa diubah nilainya
dengan rumus tertentu, dalam program ini TextBox akan keluar
hasilnya ketika pengguna sudah memilih tanggal, bulan, dan tahun
lalu menekan tombol CommandButton.

d. CommandButton berfungsi sebagai tombol utama dalam
pemrograman ini karena tombol ini digunakan sebagai tombol
untuk menjalankan perhitungan program penentuan hari peringatan
kematian ini.

4. Implementasi program penentuan hari peringatan kematian metode

Azhar Latif Nashiron
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Implementasi merupakan tahap perencanaan rancangan awal
program menjadi kode-kode program yang disederhanakan, karena
bahasa pemrograman kebanyakan mempunyai kode-kode yang sulit
dipahami.

Bagian penting dalam implementasi ini adalah penjabaran
rancangan dasar menjadi desain program dan perhitungan program yang
ditulis dalam sintaks bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0.
Agar program bisa diimplementasikan, maka akan dijelaskan spesifikasi
software (perangkat lunak) dan hardware (perangkat keras) sebagai
berikut:

a. Spesifikasi perangkat lunak (Software)

Software adalah program yang digunakan untuk
menjalankan perangkat keras (hardware). Tanpa adanya perangkat
lunak ini komponen perangkat keras tidak akan berfungsi. Adapun
software yang digunakan dalam pembuatan program penentuan hari
peringatan kematian yaitu:

1) Sistem operasi
Sistem operasi merupakan sistem yang dapat
mendukung software yang akan digunakan. Sistem operasi
yang bisa digunakan untuk menjalankan program penentuan

hari peringatan kematian ini adalah operasi Windows 95,

Windows 98, Windows ME, Windows NT, Windows 2000,

Windows XP, Windows 2003 Server, Windows Vista,
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Windows 2008 Server, dan Windows 7, Windows 10, dan
semua jenis Komputer
Software pembuat program

Software pembuat program yang peneliti gunakan
adalah Microsoft Visual Basic 6.0. Peneliti menggunakan
software ini karena mudah dipergunakan dan dipelajari. Selain
itu software ini sudah dipelajari di mata kuliah pemrograman
Visual Basic 6.0 dalam perkuliahan semester 5, maka dari itu

software ini sedikit banyak sudah dipahami oleh peneliti.

b. Spesifikasi perangkat keras (Software)

Hadware adalah seluruh komponen-komponen yang

membentuk suatu sistem komputer dan peralatan lainnya yang

memungkinkan komputer dapat menjalankan tugasnya. Dalam

pembuatan Program penentuan hari peringatan kematian,

dibutuhkan hadware sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

Satu unit Komputer atau Laptop

Memory 1 GB RAM (Random Access Memory)

Harddisk dengan free disk space (ruang kosong) di atas 3 GB
Kecepatan Harddisk 5400 RPM

Video card yang mendukung DirectX 9, yang bisa menjalankan

resolusi minimal 1024 x 768

c. Penulisan kode program (Coding)
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Coding atau penulisan bahasa program merupakan cara

yang akan diimplementasikan atau diterapkan rancangan

pemrograman baik itu berupa angka, huruf, ataupun simbol.

Programer harus mengerti coding yang dibutuhkan untuk pembuatan

program Penentuan hari peringatan kematian. Pada tahap ini penelitii

membagi beberapa bagian tahapan pemrograman, yaitu:

1)

2)

Memasukkan database Tanggal, Bulan, dan Time zone.

Untuk memasukkan database Tanggal, Bulan, dan
Time zone peneliti menggunakan tool ComboBox. Fungsi dari
ComboBox ini untuk memudahkan pengguna dalam melakukan
pemilihan tanggal, bulan, dan tahun.
Coding perhitungan Peringatan Hari Kematian

Pada coding Peringatan Hari Kematian ini, peneliti
mrenggunakan data input awal berupa rumus-rumus perhitungan
Peringatan Hari Kematian. Pada tahap ini peneliti membuat 9
coding Peringatan Hari Kematian, yaitu tiga hari, tujuh hari,
empat puluh hari, seratus hari, pendak satu, pendak dua, haul
satu, haul dua, dan seribu hari.

Adapun rincian dari masing-masing perhitungan
Peringatan Hari Kematian tersebut yaitu:

a) Coding 40 hari
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Coding perhitungan 40 hari yaitu berisi tentang
perhitungan Peringatan Hari Kematian pada 40 hari dengan
rumus:

40 — (jumlah hari + kode o atau a) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke (2
atau 3) Tahun ke (1 atau 2).

Coding perhitungan 40 hari berisi tentang
peringatan hari kematian yang ke-40 dengan cara rumus
diatas. Data jumlah hari diperoleh setelah memilih tanggal,
bulan, tahun, dan time zone pada Combobox, setelah kita
memilih tanggal dan bulan yang ada di Combobox maka
jumlah hari dan kode bulan akan otomatis keluar. Untuk
coding perhitungan 40 hari akan dijelaskan sebagaimana
terlampir pada lampiran ke-4
Coding 100 hari

Coding menghitung 100 hari yaitu berisi tentang
perhitungan Peringatan Hari Kematian pada 100 hari
dengan rumus:

100 — (jumlah hari + kode b atau c) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke
(4 atau 5) Tahun ke (1 atau 2)

Coding perhitungan 100 hari berisi tentang peringatan
hari kematian yang ke-100 dengan cara rumus diatas. Data
jumlah hari diperoleh setelah memilih tanggal, bulan, tahun, dan

time zone pada Combobox, setelah kita memilih tanggal dan

bulan yang ada di Combobox maka jumlah hari dan kode bulan
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akan otomatis keluar. Untuk coding perhitungan 100 hari akan
dijelaskan sebagaimana terlampir pada lampiran ke-5
Coding Haul 1

Coding menghitung Haul 1 yaitu berisi tentang
perhitungan Peringatan Hari Kematian pada Haul 1 dengan
rumus:

355 - (jumlah hari + kode j atau k) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke
(12 atau 13) Tahun ke (1 atau 2).

Coding perhitungan ini berisi tentang peringatan Haul 1
kematian seseorang dengan cara rumus diatas. Data jumlah hari
diperoleh setelah memilih tanggal, bulan, tahun, dan time zone
pada Combobox,setelah kita memilih tanggal dan bulan yang ada
di Combobox maka jumlah hari dan kode bulan akan otomatis
keluar. Untuk coding perhitungan Haul 1 akan dijelaskan
sebagaimana terlampir pada lampiran ke-7
Coding pendak 2

Coding menghitung Pendak 2 yaitu berisi tentang
perhitungan Peringatan Hari Kematian pada Pendak 2
dengan rumus:

355 - (jumlah hari + kode i atau j atau k) = (Tgl), Jatuh pada
Bulan ke (11 atau 12 atau 13) Tahun ke (2 atau 3)

Coding perhitungan ini berisi tentang peringatan
pendak 2 kematian seseorang dengan cara rumus diatas. Data
jumlah hari diperoleh setelah memilih tanggal, bulan, tahun, dan

time zone pada Combobox, setelah kita memilih tanggal dan
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bulan yang ada di Combobox maka jumlah hari dan kode bulan
akan otomatis keluar. Untuk coding perhitungan pendak 2 akan
dijelaskan sebagaimana terlampir pada lampiran ke-9

Coding Haul 2

Coding menghitung Haul 2 yaitu berisi tentang
perhitungan Peringatan Hari Kematian pada Haul 2 dengan
rumus:

343 - (jumlah hari + kode j atau k) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke
(11 atau 12 atau 13) Tahun ke (2 atau 3)

Coding perhitungan ini berisi tentang peringatan
pendak 2 kematian seseorang dengan cara rumus diatas. Data
jumlah hari diperoleh setelah memilih tanggal, bulan, tahun, dan
time zone pada Combobox,setelah kita memilih tanggal dan bulan
yang ada di Combobox maka jumlah hari dan kode bulan akan
otomatis keluar. Untuk coding perhitungan Haul 2 akan
dijelaskan sebagaimana terlampir pada lampiran ke-8
Coding 1000 hari

Coding menghitung 1000 hari yaitu berisi tentang

perhitungan Peringatan Hari Kematian pada 1000 hari

dengan rumus:
269 - (jumlah hari + kode g atau h) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke
(9 atau 10) Tahun ke (3 atau 4).

Coding perhitungan ini berisi tentang peringatan 1000
hari kematian seseorang dengan cara rumus diatas. Data jumlah

hari diperoleh setelah memilih tanggal, bulan, tahun, dan time
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zone pada Combobox, setelah kita memilih tanggal dan bulan
yang ada di Combobox maka jumlah hari dan kode bulan akan
otomatis keluar. Untuk coding perhitungan 1000 hari akan
dijelaskan sebagaimana terlampir pada lampiran ke-10
5. Pengujian program penentuan hari peringatan kematian metode Azhar
Latif Nashiron
Pengujian program penentuan hari peringatan kematian metode
Azhar Latif Nashiron ini dilakukan untuk menguji apakan program
penentuan hari peringatan kematian ini sudah sesuai dan bisa dijalankan
dengan normal atau belum. Dan jika nanti terdapat error (kesalahan),
maka programer harus memperbaiki kesalahan penulisan coding dengan
mengganti coding lainya agar program bisa dijalankan kembali.
6. Meng-compile dan Build program penentuan hari peringatan kematian
metode Azhar Latif Nashiron
Program penentuan hari peringatan kematian metode Azhar
Latif Nashiron yang sudah berhasil selanjutnya di compile dan build agar
bisa digunakan pada komputer lain. Setelah tahap ini selesai maka
program bisa digunakan pada semua jenis komputer.
B. Pengujian Program penentuan hari peringatan kematian metode Azhar
Latif Nashiron
Pengujian program penentuan hari peringatan kematian metode
Azhar Latif Nashiron dilakukan dengan cara uji verifikasi program. Hal ini
diperlukan untuk memverifikasi keakuratan hasil perhitungan program

penentuan hari peringatan kematian metode Azhar Latif Nashiron.
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1. Uji verifikasi program penentuan hari peringatan kematian metode Azhar
Latif Nashiron
Uji verifikasi ini dilakukan dua kali pengujian dengan menghitung
kematian atau meninggalnya seseorang pada tanggal 5 Agustus 2005 dan 10
Februari 2020. Dan berikut adalah hasil pengujian perhitungan hari
peringatan kematian secara manual dan program:
Hasil perhitungan peringatan hari kematian pada tanggal 5 Agustus
2005 dan 10 Februari 2020 pada perhitungan manual dan program:
1. 3 Hari
Rumus 3 hari yaitu: tanggal wafat + 2
5 Agustus 2005=5 + 2 = 7 Agustus 2005
10 Februari 2020= 10 + 2 = 12 Februari 2020
2. 7 Hari
Rumus 7 hari yaitu: tanggal wafat + 6
5 Agustus 2005=5 + 6 = 11 Agustus 2005
10 Februari 2020= 10 + 6 = 16 Februari 2020
3. 40 Hari:

40 — (jumlah hari + kode o atau a) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke (2 atau 3) Tahun
ke (1 atau 2).

5 Agustus 2005= 40 — (27 + 0)= 13 (tgl)

Penjelasan: Angka 27 adalah jumlah hari pada tanggal 5 Agustus. Angka (0)
diambil dari tabel bulan dengan kode o. Hasil bulannya adalah bulan September,
karena saat mengambil data ditabel bulan itu 0 (kode o) (agustus), maka hasil

bulanya adalah bulan sesudah agustus yaitu sebtember. Dalam menghitung
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tahunya yang menjadi patokan hanya tanggal dan bulan wafat, bisa dilihat di tabel
rumus tahun (gambar). Untuk itu, karena tanggal wafatnya 5 Agustus, maka
jatuhnya pada tahun ke 1 masehi. Maka hasilnya adalah tanggal 13 September
2005.

10 Februari 2020= 40 — (20 + 0)= 20 Maret 2020

100 Hari:

100 — (jumlah hari + kode b atau ¢) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke (4 atau 5) Tahun
ke (1 atau 2)

5 Agustus 2005= 100 — (27 + 61)= 12

Penjelasan: Angka 27 adalah jumlah hari pada tanggal 5 Agustus. Angka (61)
diambil dari tabel bulan dengan kode b. Hasil bulannya adalah bulan November,
karena saat mengambil data ditabel bulan itu 61 (kode b) (oktober), maka hasil
bulanya adalah bulan sesudah oktober yaitu November. Dalam menghitung
tahunya yang menjadi patokan hanya tanggal dan bulan wafat. Untuk itu, karena
tanggal wafatnya 5 Agustus, maka jatuhnya pada tahun ke 1 masehi. Maka
hasilnya adalah tanggal 12 November 2005.

10 Februari 2020 = 100 — (20 + 61)= 19 Mei 2020

Haul 1:

355 - (jumlah hari + kode j atau k) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke (12 atau 13)
Tahun ke (1 atau 2)

5 Agustus 2005= 355 - (27 + 303) = 25

Penjelasan: Angka 27 adalah jumlah hari pada tanggal 5 Agustus. Angka (303)
diambil dari tabel bulan dengan kode j. Hasil bulannya adalah bulan Juni,
sehingga hasil bulanya adalah bulan sesudah Juni yaitu Juli. Dalam menghitung

tahunya yang menjadi patokan hanya tanggal dan bulan wafat. Untuk itu, karena
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tanggal wafatnya 5 Agustus, maka jatuhnya pada tahun ke 2 masehi. Maka

hasilnya adalah tanggal 25 Juli 2006.

10 Februari 2020= (355 + 306)= 29 Januari 2021

Catatan: Angka 355 diganti 354, jika wafat tanggal 13 Maret satu Tahun sebelum
Tahun Kabisat s/d 31 Januari Tahun Kabisat

Pendak 2:

335 - (jumlah hari + kode i atau j atau k) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke (11 atau 12

atau 13) Tahun ke (2 atau 3)

5 Agustus 2005= 336 — (27 + 303) = 6

Penjelasan: Angka 27 adalah jumlah hari pada tanggal 5 Agustus. Angka (303)

diambil dari tabel bulan dengan kode j. Hasil bulannya adalah bulan Juni,

sehingga hasil bulanya adalah bulan sesudah Juni yaitu Juli. Dalam menghitung

tahunya yang menjadi patokan hanya tanggal dan bulan wafat. Untuk itu, karena

tanggal wafatnya 5 Agustus, maka jatuhnya pada tahun ke 3 masehi. Maka

hasilnya adalah tanggal 6 Juli 2007.

10 Pebrauari 2020= 336- (20 + 306)= 10 Januari 2022

Catatan: Angka 335 diatas diganti 336 jika wafat tanggal 1 Februari Tahun
Kabisat s/d 31 Maret dua tahun sesudahnya.

Haul 2:

343 - (jumlah hari + kode j atau k) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke (11 atau 12 atau

13) Tahun ke (2 atau 3)

5 Aguatus 2005= 344 — (27 + 303) = 13

Penjelasan: Angka 27 adalah jumlah hari pada tanggal 5 Agustus. Angka (303)

diambil dari tabel bulan dengan kode j. Hasil bulannya adalah bulan Juni,

sehingga hasil bulanya adalah bulan sesudah Juni yaitu Juli. Dalam menghitung
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tahunya yang menjadi patokan hanya tanggal dan bulan wafat. Untuk itu, karena

tanggal wafatnya 5 Agustus, maka jatuhnya pada tahun ke 3 masehi. Maka

hasilnya adalah tanggal 13 Juli 2007

10 Februari 2020= (344 + 306)= 18 Januari 2022

Catatan: Angka 343 diganti 344, jika wafat 1 Februari tahun kabisat s/d 24 Maret
2 tahun sesudahnya.

1000 Hari:

269 - (jumlah hari + kode g atau h) = (Tgl), Jatuh pada Bulan ke (9 atau 10)

Tahun ke (3 atau 4).

5 Aguatus 2005= 269 — (27 + 212) = 30

Penjelasan: Angka 27 adalah jumlah hari pada tanggal 5 Agustus. Angka (303)

diambil dari tabel bulan dengan kode g. Hasil bulannya adalah bulan Maret,

sehingga hasil bulanya adalah bulan sesudah Maret yaitu April. Dalam

menghitung tahunya yang menjadi patokan hanya tanggal dan bulan wafat. Untuk

itu, karena tanggal wafatnya 5 Agustus, maka jatuhnya pada tahun ke 4 masehi.

Maka hasilnya adalah tanggal 30 April 2008.

10 Pebrauari 2020= (270 + 245)=5 November 2022.

Catatan: Angka 269 diganti 270, jika wafat 1 Februari tahun kabisat s/d 5 Juni
satu tahun sesudahnya.

. Kesimpulan

Tabel 4.1 Hasil perhitungan manual

Peringatan Tanggal 05 Agustus 2005 Tanggal 10 Februari 2020
3 Hari 7 Agustus 2005 12 Februari 2020
7 Hari 11 Agustus 2005 16 Februari 2020
40 Hari 13 September 2005 20 Maret 2020
100 Hari 12 November 2005 19 Mei 2020
Haul 1 25 Juli 2006 29 Januari 2021
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Pendak 2 6 Juli 2007 10 Januari 2022
Haul 2 13 Juli 2007 18 Januari 2022
1000 Hari 30 April 2008 5 November 2022

Dari kesimpulan di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan

manual sama dengan perhitungan program, adapun perhitungan programnya

yaitu:

Gambar 4.2 Hasil perhitungan program tanggal 5 Agustus
2005

Gambar 4.3 Hasil perhitungan program tanggal 10 Februari
2020




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian penulis yang berjudul Algoritma

Pemrograman Peringatan Hari Kematian Metode Azhar Lathif Nashiron

Menggunakan Software Visual Basic 6.0, dapat diambil beberapa

kesimpulan, yaitu:

1. Algoritma Pemrograman Peringatan Hari Kematian Metode Azhar
Lathif Nashiron Menggunakan Software Visual Basic 6.0 secara garis
besar dilakukan dengan beberapa tahapan berikut:

a. Mengumpulkan data perhitungan Peringatan hari kematian

b. Perancangan program penentuan hari peringatan kematian metode
Azhar Latif Nashiron

c. Implementasi program penentuan hari peringatan kematian
metode Azhar Latif Nashiron

d. Meng-compile dan build program penentuan hari peringatan
kematian

2. Hasil uji vefikasi program penentuan hari peringatan kematian Metode
Azhar Latif Nashiron yang sudah peneliti lakukan yaitu menghasilkan
kesimpulan bahwa program ini merupakan program yang sudah
berjalan dengan baik dan hasilnya sudah sesuai dengan perhitungan

manual peringatan hari kematian metode Azhar Latif Nashiron.
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B Saran

Setelah Peneliti melakukan penelitian tentang Pemrograman
penentuan peringatan hari kematian metode Azhar Latif Nashiron
menggunakan Visual Basic 6.0, peneliti menyarankan yaitu: Aplikasi ini bisa
dijadikan alternatif untuk memudahkan dalam pencarian hari peringatan
kematian tanpa harus menghitung dengan perhitungan manual. Serta semakin
berkembangnya teknologi, akan menantang Ilmu Falak untuk menghasilkan

karya-karya di masa depan.
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